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HASIL: 

PEMBUKAAN DAN ARAHAN (Kepala Pusat Pengembangan SDM Parekraf): 

Kegiatan Rapat Pembahasan Rencana Kerjasama Program S3 

Kemenparekraf/Baparekraf dengan Universitas Trisakti oleh Bapak Faisal, selaku 

Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Pusbang SDM Parekraf). Bapak Faisal menyampaikann terima kasih untuk 

kesempatan dan Perkenaan dari Tim Universitas Trisakti dalam rangka rencana 

pengembangan SDM unggul terkait kerja sama untuk program S3 (doctoral di bidang 

pariwisata bagi ASN dan Pejabat di lingkungan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Harapannya, ke depan untuk 

pengembangan kompetensi SDM dapat dilaksanakan kerjasama terkait dengan 

program doctoral dan master degree bagi Para ASN dan Pejabat di lingkungan 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

yang diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Pariwisata Trisaksi. 

 Untuk saat ini, Pendidikan Program yang sedang berjalan, kami telah 

bekerjasama dengan UNPAD (S3) dan UGM (S2) merupakan program Tugas Belajar 

dengan pembiayaan full dari Kemenparekraf/Baparekraf. Harapannya kedepan dengan 

Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti, dapat bekerjasama dalam penyelenggaraan 

program S3 dan S2 dengan izin belajar. 

 

PEMAPARAN PROGRAM DOKTORAL DEGREE (Bapak Prof Djati) 

Selanjutnya, sesi pemaparan terkait dengan Program Doktoral Pariwisata 

disampaikan oleh Bapak Djati, dengan visi dan misi sebagaimana universitas swasta 

pertama yang mengambangkan sektor pariwisata untuk menjadikan program doctor di 

bidang pariwisata yang berkualitas global dan menjadi pusat unggulan untuk 

pengembangan ilmu pariwisata di asia pasifik. 

Pembelajaran program doctor di Sekolah Tinggi Pariwisata dapat ditempuh 

selama 6 (enam) semester,  yang mana nanti Mahasiswa di tuntut untuk dapat menulis 

minimal 3 judul dan di publikasikan. Dalam program doctoral ini, Sekolah Tinggi 



Pariwisat Trisakti berafilisasi dengan dosen terkemuka baik dari dalam dan Luar negeri. 

Setiap Mahasiswa di tuntut untuk dapat bicara baik dalam seminar nasional 

mapun seminar internasional. Saat ini, untuk kegiatan belajar mengajar dilakukan 

secara daring, mengingat kondisi Covid 19.  

 

PEMAPARAN PROGRAM MASTER DEGREE (Ibu Dr. Myrza Rahmanita, SE) 

Selanjutnya, sesi pemaparan terkait dengan Program Master degree Pariwisata 

oleh Ibu Myrza Rahmanita. Beliau menyampaikan Program join degree ini Sekolah 

Tinggi Trisaksi bekerja sama dengan IMI Switzerland, oleh karenanya nanti peserta 

akan mendapatkan 3 gelar dari Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti, dari IMI Switzerland 

dan dari Manchaster Metropolitan UK. Sehingga para Mahasiswa dapat mengikuti 

pembelajaran di STP Trisakti untuk semester 1 s.d 3, dan selanjut dapat mengikuti 

program join degree pada sementer 4 dan 5. Para Mahasiswa juga diharapakan dapat 

menyusun jurnal dan di semester 4 dan 5, saat melaksanakan magang yang mana 

nantinya dari program magang yang dilaksanakan sudah bisa mendapatkan 

pengahasilan dari program magang yang dilaksanakan. 

 

SESI DISKUSI: 

Bapak Faisal: Pertama yang akan saya tanyakan adalah terkait dengan kapan waktu 

mulai perkuliahannya dan kalender akademiknya, kemudian untuk skema 

pembiayaannya bagaimana dan persyaratan minimalnya bagaimana? 

Bapak Djati :  untuk perkuliahan dimulai pada bulan September untuk matrikulasi yang 

diberikan bagi mahasiswa yang belum memiliki basic pariwisata, namun bagi yang dari 

pariwisata tidak perlu mengikuti matrikulasi. Untuk skema pembiayaan nya dibayarkan 

setiap semester bukan sekaligus (sehingga nanti dari Kementerian dapat dibayarkan 

per-semester). Untuk syarat TOEFL untuk program Doktoral dengan nilai minimum/score 

550 namun  

Bu Myrza: untuk S2 nanti ada 2 (dua) kali intake. 



Bu Nor : untuk biaya kuliah program S3, untuk total intake tahun 2022/2023 adalah total 

155 Juta dengan Semseter 1 s.d 4 sebeser 25 Juta persemester sedangkan untuk 

semeseter 5 dan 6 adalah sebesat 27.5, sedangkan untuk program S2  dengan konsep 

double degree join dengan IMI dan MMU sebesar 50 juta rupiah untuk yang dibayarkan 

ke STP Trisaktinya sedangkan yang dibayarkan ke IMI sebesar 40 franc swiss. Para 

Mahasiswa pada semester 5 dan 6 peserta tidak membayar karena nanti peserta masuk 

program magang sehingga nanti peserta bisa mendapatkan pocket money yang dapat 

digunakan untuk menutup pembiayaan kuliah mereka.  

Bapak Frans: Berapa jangka waktu yang di perlukan untuk jenjang S2 dan S3, kemudian 

apakah nanti ada ketentuan khusus untuk mahasiswa bisa menyelesaikan studinya, 

kemudian yang kedua terkait dengan PKS dapat dibicarakan secara bersamaan untuk 

yang statusnya izin belajar, untuk kedepan akan adanya kemungkinan tidak adanya lagi 

program Izin belajar, sehingga adanya adalah tugas belajar, mohon informasinya  

Prof Djati: Seandainya nanti ada peserta kurang lebih sebanyak 10 orang ASN yang 

diusulkan sebagai calon mahasiswa, maka dapat membuka kelas khusus di 

Kementerian, dan karena system pembelajaran masih dilaksanakan secara daring di 

sore hari pukul 17.00 dan sesi pagi pukul 09.00 karena in adalah program pembelajaran 

2 semester. Sebelum masuk di S3 nanti sudah mendapatakn judulnya, namun nanti 

kalau belum punya basic pariwisata maka nanti bisa mengikuti kuliah matrikulasi selama 

8x pertemuan. 

Untuk masa studi maksimum sebanyal 10 semseter, namun harpannya untuk peserta 

dapat menyelesaikan selama 2 semester. Untuk seleksi yang ada adalah wawancara, 

membuat judul, TPA, TOEFL dan Wawancara. Pendaftaran dapat dilakukan mulai dari  

januari. 

Bu Myrza:Terkait denagn program S2, normal dapat ditempuh selama 4 semester 

namun untuk program fast track dapat ditempuh selama 3 semester, sehingga nanti di 

semester 3 sudah selesai menyusun thesis. Sedangkan, terkait dengan masa studi yang 

paling lama adalah 8 (delapan) semester.  Pelaksanaan Kuliah yang dilaksanakan 



adalah di 1 weekdays (Kamis/Jumat malam), namun lebih sering dilaksanakan pada 

weekend (di hari sabtu dan minggu). Untuk kelas khusus, nanti dapat diselenggarakan 

pembelajarannya di kantor masing masing bila syarat dan kuota terpenuhi. 

Pak Faisal : dengan adanya skema melalui kelas khusus, ini menarik untuk adanya 

akselerasi dan munkgin dapat diikuti oleh para pimpinan di Kemneparekraf/Baparekraf 

dengan minimal kelas 10 orang, yang penting terkait dengan fleksibilitas atau SKS yang 

padat, sehingga nanti pendekatan yang dilaksanakan tetep dalam koridor yang tepat, 

sehingga harapannya nanti kami bisa dapat skema normative, kekhususan yang dapat 

disampaikan dalam bentuk proposal yang ditujukan ke Bu Sekertaris 

Kemenparekraf/Sekretaris Utama Baparekraf. 

 

KESIMPULAN: 

1. Program doctoral yang diselenggarakan bisa melalui program kelas khusus dengan 

minimal 10 orang dari lingkungan Kemenparekraf/Baparekraf. 

2. Program Magister yang diselenggarakan Sekolah tinggi Pariwisata Trisakti 

diselenggarakan bekerjasama dengan IMI dan MMU. 

3. Penyelenggaraan program doctoral dan magister dilaksanakan satu hari di 

weekdays (kamis/jumat malam) dan untuk rutinnya di laksakan di weekend di hari 

sabtu dan minggu.  

4. Untuk program doctoral dilaksanakan selama 6 semester dan untuk program 

amgister dilaksanakan selama 8 semester. 

 

TINDAK LANJUT: 

Hasil diksusi sore ini akan disampaikan secara resmi kepada Pusbang SDM 

parekrafuntuk dapat dilakukan proses kerjsama tindak lanjut dengan skema regular 

dan skema kelas khusus yan dalat dikembangkan di lingkungan 

kemenparekraf/Baparekraf guna mengakomodir kebutuhan rekan-rekan di lingkungan 

kemenparekraf/Baparekraf. 



DOKUMENTASI: 

 

 

 

 


